BAB IV
ANALISIS

A. Tentang Hakikat Zuhud

Hakiket zuhud dalam perkara dunia itu adalah meninggaikan kecenderungan heti
kepada apa yeng menjadi kesenangan dunia dengan suka hati. bukan lantaran kosongnya
tengen deri dunia tersebut. Sebab Aliah swt dan Nabi sawfidak melarang berdagang
dengan membual perusahaan (sebagai sumber rejeki). Dan fidak seorang pun (dari
sahabat ateu ulama’) yang berkata demikian (berkata bahwa orang Islam dilarang
mengeiola apa yang menjadi kepentingan di dunia). ( Asy Sya'rani.1995:10)

Sebagian besar sahabat dan Tabi'in memang kosong tangannya dari dunia (tidak
berkuasa). Hal itu agar dicontoh dan dianut oleh orang-crang yang hatinya {erlarang dari
memandang darl para pembesar Allah,maksudnya agar orang-orang awam yang tidak
tahu kedudukan para pembesar Aliah,pada mengikuti para sahabat dan Tabi'in. Lantaran
demikian para sahabat dan tabiin menampakkan kezuhudan mereka,dengan Kosongya
tangan. Dan mereks melarang orang-orang Islam terlalu banyak memegang herta
dunia karena dikhawatirkan orang-orang islam akan terperosok kedalam cinta dunia.
Sehingga tidak memperoleh petunjuk sesudah itu,untuk keluar dari jerat cinta dunia dan
memperebutkannya. Sebab orang yang sempurna iman dan akalnya,apapun yang ada di
dunia dan ‘akhirat tidak dapat melupakan dari Allah swt. (Asy Sya'rani,1995:10).

Sesudah mengetahui bagaimana kedudukan zuhud dikalangan orang-orang yang
ingin beribadah dan bagaimena hakikat zuhud maka pasrahlah mereka, terhadap setiap
orang yang mereka lihat mengenai pakaian indah dari golongan manusia (yang

seharusnya mereka beribadah dengan zuhud) yang maksudnya mereka tidak periu
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menegur atau mencela orang yang beribadah dengan menggunakan pakaian yang indah-
indah. Kecueli kalau mereka khawatir pengikut-pengikut orang tersebut  akan
mengikutinya dengan membutatanpa mengetahui maksud orang itu. Kalau begitu
kewajiban kita untuk mencegah perilaku yang demikian.

Zuhudiah kamu dengan tak menggantungkan hatimu pada harta, bukanlah zuhud
orang yang tak mau mengenal dunia sama sekali. Jika kamu hendak melakukan zuhud,
pahamilah arti zuhud yang sebenamya. Zuhud ialeh tidek adanya kelergantungan hati
pada harta,bukan tidak memiliki harta sama sekali. Jangan kau kira Nabi Sulaiman as dan
Nabi Muhammad saw tidak berzuhud. Apabila mereka memakan roti dan makanan yang
lebih enak justru ituiah makanan orang-orang zuhud.

Syeh A! Junaid berkata, Zuhud adalah kosongnya tangan dari memegang harta,
dan putusnya hati dari mengingatnya. Menurut Abu Sulaiman Ad Darani, zuhud adaleh
meninggalkan sesuatu yang dapat memalingkan kamu dari Allah. Menurut Syufyan At
Tsaury, uhud adalah terputusnya angan-angan dari dunia. Ketike imam Al ditanya
tentang zuhud, ia menjawab, usah kau menghiraukan makanan dunia, baik dari orang
mukmin atau orang kafir, anggaplah apa yang ada disekitarmu tidak mempengaruhimu. {

Al Maiki.1985:30 ).
B. Tentang keutamaan Zuhud dan Kemiskinan.

Al Ghozali mengelompokkan penghalang bagi orang yang hendak menuju cinta
kepada Aliah sebagai jalan hidup yang paling besar pengaruhnya adalah cinta dunia.
Mengingat besarnya bahaya cinta kepada dunia, apabila ibadah lebih mulia dan lebih
banyak pahalanya dengan berzuhud,make wajib atas orang-orang yang menginginkean

beribadat secara benar berzuhud dan mengosongkan hati dari keinginan dunia.
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Apa yang disampaikan Al Ghozali diatas, karena mengingat betapa besarnya
bahaya yang terkendung pade cinta dunia, yang apabila manusia tidak berhati-hati
manusia bisa terjerumus karena kesenangan-kesenangan dunia yang bisa membuat
manusia berpaling dari Allah swi.

Al Ghozali memandang cinta dunia bukan hanya sebagai sifat buruk yang besar,
tetapi lebih deri itu, cinte dunialsh yang bisa menjadi penyebab keburukan-keburukan
yang lain. Oleh karena itu beliau selalu mengingatkan kepada umat Islam tentang bahaya
cinta dunia yang dia muat daim karya-kervanya lentang sifat-sifat buruk. Seperti dalam
Minhajul abidin, Bidayatul hidayah, lkhye’ ulumuddun dan sebagainya.

Al Ghozali sangat memperhatikan pembangunan akhlak, besar Jasanya membawa
manusia kembali tasawuf kelingkungan sunnitetapi sebagian besar ada pula cacatnya.
(Hamka,1986:229). At ; ” PR S

Perhetian Al Ghozali lebih banyak tertuju kepada pembangunan akhiak untuk
kebersihan jiwa. Perbanyak dzikir, perbanvek puasa jangan mencleh ke kiri dan ke
kanan, biar mickin, bier pakaian tidak berganti-ganti sampai safu tahun, jangan peduliikan
hari-hari dunia, (erimalah lakdir Allah dengan sabar dan tahanlah menderita kalaliman raja-
raja, karena itu adalah cobaan. Al hasil kalau pelajaran Al Ghozali dituruti keseluruhannya,
yang aken terdapat adalah jiwa ‘nerimo” , jiwa “mengaiah” berbeda sangat dengan inti
ajaren Nebi Muhammad saw. (Hamka,1986:229)

Setelah khatib naik mimbar pada setiap heri jum'at, akan dapatiah kita melihat
perbedaan seorang muslim dengan langsung mengikuti sjaran Nabi Muhemmad saw
dengan seorang pengikut Al Ghozali. Sebush headits sohih menceritakan * "Adalah sikap
Nabi Muhammad apabila berkhutbah, merah matanye, teguh sikap bedannya, seakan-
akan ia mau mengerahkan satu. resimen tentara kemedan perang”! Dan khatib menurut

ajaran Al Ghozali ialah khatib yang memakai kudung putih, yang selalu ingat akan mati,
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yang naik keatas mimbar dengan rasa pedih pilu, tak melengong ke kiri dan ke kanan,
menyesali manusia, mengapa...lalai juga! Tidak ingat hidup akan mati, akan tidur seorang
diri dalam kubur, apakah gunanya dunia ini, dunia yang malang celakal Dan pokok ajaran
Nabi Muhammad telah dikalakan olsh ajaran Al Ghozali dan masuk pengaruhnya ke dalam
dunia islam. (Hamka. 1986:229).

Banyak oreng beranggapan bahwa Islam mengalami keterbelakangan karena
penyebarannys sufisme (Asketisisme) didunia Islam. Seorang pemikir islam menuding Al
Ghozali sebagai penyebab runtuhnya peradaban Islam dan terhentinva kemejuan iimu
pengetahuan, Al Ghozali telah menyembelih ayam bertelur emas, kata pemikir ini.
Irasionalisme dalam sufisme telah memandulkan iimu pengetahuan, ritualisme telah
membutakan umat terhadap problema masyarakat, mistikisme menjauhkan mereka dari
perjuangan hidup vang realistik, sufi adalah orang yang menghancurkan islam dari dalam,
dan menyerahkan hemogin dunia kepada orang-orang kafis

Betulkeh da'waan fu? Kalau kite menengok sejarah, sufisme justru tumbuh subur
pada masa ksjaysan Islam. Pada zamen Abbasiyah, ketika buku-buku Yunani
diterjemahkan, dan ketika universitas-universitas tumbuh subur, pada saat itu pula umat
Islam kenal bintang-bintang sufi yang terkenal : Al Muhasibi, Abu Yazid Al Busthemi,
Ahmad Al Kharrez, Al Junaid den sebagainya. Bila ditelusuri lebih lenjut, kita aekan
menemukan bahwa sufisme, sebagai gerakan muncul ketike kekuasaan Islam sudah
melebar keseparuh dunia. Kelompok kaya mulal bermunculen. Beberapa sahabat Nabi
seperti lbnu Umar, Abu Dzar, Hudzeifah, mengkhotbahkan nilai-nilai sufisme ketika
Kekayaan mulal mengalir di dunia Islam. Sufisme pertama kali tumbuh di Basrah dan
Kufah, di pusat-pusat kekuasaan Islam, ditempat didirikannya bangunan-bangunan yang
megah, "yang menyakitken hali” orang-orang yang salsh. Sebutan “sufi” itu sendir

dinisbatken kepada Abu hasyim bin Syarik deri Kufah, yeng terkenal karena
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kezuhudannya. Dari kedue kota ini akhimya sufisme menyebar kebagian-bagian lain di
dunia Islam. (Rakhmat.1997:96).

Meiihat kenyataen ini dapatlah kita kembalikan parnyetaan diatas; Bukannya
disebabkan oleh kemiskinan, karena sufisme lahir karena akibat kekeyaan, Kita dapat
menjunjung proposisi ini dengan melihat kecenderungan orang-orang yang berada dalam
effiuent societ untuk menyenangl kehidupan mistik. Di Amerika kini, mistikisme bahken
sudah mulai memasuki masyarakat iimiah. Kelompok iimuan terkadang bertukar pikiran
dengan kelompok mistik. Disini harnya sekedar dilunjukkan, sekall lagl bahwe mistikisme
justru lebih subur pada masyarakal kaya, bukan pads masvarziat  miskin.
(Rakhmat. 198707,

Idealisme sufi felang kemiskinan yang ielah berkembang jauh. Kemiskinan sejeti
= - =

=

buken saja jauh dail barang-barang, melainkan pule tiadanya hesr2t untuk menguasai
barang-barang : kosongnya heli sebagaimana kosongnye tangen, Manusia fakir) dan
peminta-minta adalah sebutan kebanggan dari keum sufi Islam. Karena sebutan tersebut
bermakna bahwa dirinya sudah terbebas daii segala sesuatu yang dapat nemalingkan
pandangannye dari Tuhan, “Bersungguh-sungguh balk dalam kehidupan kini den di mese
deteng, dan tidak menginginkan sesustu selaln Tuhan darl kehiduoan kil dan masa
datang. itulah sesungguh-sungguhnya kefakiran”. Fakir semacam itu sudah menanggalkan
eksistensi dirinya, sehingga dirinya sudah tidak memeriukan findak, perasaan ataupun
kuelitas. Mungkin saja seseorang secara lahiryeh tampak kaya raya, tetapi secara
rohaniah la bisa saja yang termiskin darl yang miskin. Kadang Tuhan menjadiken para
waliNya dengan tampak luer yang kaya dan penuh keduniawian, guna menutupi hal-hal
yang profan. (Micholson.1987:35)

Tidak ada secrangpun yang akrab dengan penulis-penulis mistik, karena Informasi

ientang terminologi mereka serba makna, sehingga kata-ksta yang sama Dbiasanva
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mencakup sekslompok, kalau tidak dikatakan amat banyak, pengertian dan masalah,
tergantung dari aspek mana ia memandangnya, sehingga kekaburan banvak ditemukan di
dalam kepustakaan sufi. Misainya saja tentang kefakiran, yang olsh salah seorang
penafsir dipandang sebagei teori transendental, dan oleh lainnva dianggap sebagal aturan
praktek dari kehidupan religius, sehingga maknanya memang tidak berimp#t. Bertolak dari
titik terakhir, kefakiran sesungguhnys hanyalah % permulaan dari sufisme. Fakir kete
Jami, berarti melupakan segala sesuaty vang duniawi demi semata-mata mencari ridha
Tuhan. Pentingnya pengorbanen ini dilihat darf tiga motif, vaitu

a. berharap mendapeatkan kemudahan dihari kismat, atau talat kalay mendapatkan siksa,
b. mengharapkan suraa dan

¢. untuk mendapatian kenikmatan rohaniah dan ketenangan batin,

Oleh karena itu apabile mereka tidak membencinya, melainkan untuk mengambil
meanfaet darinva, maka fingketannya sebenamye masih dibawah suf veno seharusnya
sudah tidak memitiki kehendak dirinya sepenuhnya diserahian kepada kshendak Tuhan.
Inilah hilangnya “diri” den yang membedakan secrang sufi dengen senrang fakir.
{(Nicholson. 1957 .36)

Al Ghozali mengajek orang untuk kembal kepada kehangatan sufisme dengan
bukunya “Rakeiz a: iman baina & Agi wa at Qaib”, ia membantu kite unfuk mendefinisikan
sufisme secara rinci. Sufisme ditandai tiga hal:

1. berusaha menjadikan iman yang bersifat nalar (nazhii) perasaan jiwa yeng bergalora,
mengubah iman agli menjadi iman qalbi:

2. melatih dan mengembangkan diri menuju tingkst kessmpurnaan, dengan mengum-
pulkan sifat-sifat mutia dan membearsihkan diri dari sifat-sifat tercela:

3. memandang dunia ini hanyalah sebagian kscii dari kehidupen luas yang merantang

sampai hari yang baka.
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Al Ghozali kemudian mengutip devinisi tasawuf dari beberapa tokoh tasawuf yang
hampir secara seragam mengatakan bahwa sufisme ditegakkan di atas Al Quran dan As
Sunnah. Dengan begitu, sebetulnya nilai-nilai yang terkandung dalam sufisme adalah
nilai-nilai Islam. Dimana pembicaraan seterusnya akan dibatasai pada hal yang dipandang
amat banyak membantu membebaskan kemiskinen khususnya di Indonesia.
(Rakhmat.1957.99)

Istilah sufi seperti dinyatakan diatas-muncul belakangan. Sebelum itu, Jrang yang
mempraktekkan sufisme disebul zahid (yang zuhud), Zuhud bukan asketisisme dalam
artien keadaan atau corak kehidupan vang dijelani oleh orang yang menolak masalsh-
masalah duniewi, atau madzab pemikiran yang meletakkan semua tekanan pada segi-segi
rukhani dan moral, dan sepenuhnya mengabaikan segi-segi bendawi kehidupan manusia.
Tetapi zuhud adalah asketisisme dalam artian kehidupan sederhana berdasarkan motif
keagamaan. imam Ahmad bin Hambal menyebutkan figa tahap zuhud @ menunggalkan
segala yang haram (zuhud orang awam), meninggalkan hak-hal yang berleblhan dalam
perkara yang halal (zuhud orang khawwas), dan meninggalkan apa saja yang
memalingkan diri dari Allah (zuhud orang arifin). Bila definisi imam ahmad saja yang kita
pegang, make kita dapat menjabarkan beberapa nilai derivatif dari vang kondusif untuk
usaha-useha mengnilangkan kemiskinan. Meninggalkan hal-hal yang haram menuntut
orang mencari kekayaen secara tulus lewat kerja keras, meninggalkan suap, menghindari
hal-hal yang merugikan orang lain dan menciptakan pekerjan yang mempunyai nilai sosial
yang tinggi. Orang miskin akan kehilangan motif untuk memperbaiki nasibnya, bila ia tahu
bahwa bukan kerja keras yang menentukan keberhasilan usahanya, tetapi kemampuan
untuk memperoleh fasilitas dengan jalan yang tidek legal. Dalam suatu masyarakat yang
menghalalkan segala cara, orang miskin akan menjadi kelompok yang paling dirugikan,

Semangat wiraswasta yang tinggi hanya akan berakhir dalam frustasi, bila orang tahu
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bahwa koneksi dan tindakan curang, dan buken kefulusan dan kejujuran, lebih
menguntungken; bila orang melihat bahwa lebih mudah meraih kekayaan lewat kekuasaan
dari pada lewat ketrampilan. (Rakhmat.1997:100).

Menghindari hal-hal yang berlebihan, walaupun halal, menunjukkan sikap hemat,
hidup sederhana dan menghindari keberiebihan, kemewahan atau kepemilikan harta yang
lebih bemnilai sebagai promotor atau status deripada sebagai kekayaan yang produktif.
Zuhud melahirkan sikap menahan diri dan memanfastkan harta untuk hal-hal yang
produktif. Zuhud juga mendorong untuk mengubah harta bukan saja sebagal assetsg
mempunyai nilai ekonomis, tetapi juga assets sosial (dalam artian menoleng mereka yang

ada dalam kezempitan). (Rakhmat 1297:100)

C. Tentang Deralat Zuhud

Derajat zuhud lebih tinggi dari takwa,dengan zuhud akan tercapi kepada magam
Tuhan. Zuhud adalah magam setelah takwa,yang harus ditempuh oleh seseorang hamba
yang ingin berjumpa dengan Allah swi. Zuhud adaleh wasilah (perantara) terhadap
mahabbah Aliah. Rasulullah saw bersabda:” Zuhudiah kamu didalam dunia, Allah akan
mencintaimu, dan zuhudlah kamu kepada manusia, niscaya mereka menyukaimu™ (riwayat
ibnu Majah). Barang siapa yang cinta Allah, artinya ia telah mendapat magam yang tinggi
dan setinggi-tingginya derajat disisi Allah adalah zuhud. (Al Makki.1985:31). -

Dalam hal ini Abdul Hakim Hasan dalam kitabnya Al Tasawuf fi al-Syi'ri al Arabi
mengatakan sebagai berikut:

Adapun zuhud menurut bahasa Arab materinya fidak berkeinginan. Dikatakan
zuhud pada sesuafu apabila tidek tamak padanya. Adapun sasarannya adalah dunia.

Dikatakan pada seseorang bila dia menarik diri untuk tekun beribadah dan menghindarkan
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diri dari keinginan menikmati kelezatan hidup adaleh zuhud. Nabi bersabda : Jika kemu
sekalian melihat seseorang dianugerahi zuhud di dunia dan cerdas nalarmya, maka kau
dekatilah dia, bahwasannye dia adalah orang bijaksana...dikatakan, zuhud adalah
setengah dari firman Allah : "(Kami jelaskan yang demikian itu) supava kamu jangan
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu; dan supaya kamu jangan terlalu gembira
terhadap terhadap apa yang diberikanNya kepadamu” (QS.57:23). Maka seorang zahid
tidak bergembira dengan adanya dunia ditangannya, dan juga tidak bersedih hati dengan
hilangnya dunia dari tangannya. Abu Usman berkata : "Zuhud itu kamu tinggalkan dunia,
kemudian kamu tidak peduli siapa yang mengambilnya”. Kesemua makna-makna diatas
berkisar pade menghindari kelezatan hidup duniewi dan kenikmatannva, dan ketiadean
kecenderungan kepadanya. Maka zuhud itu salbi (negatif) sifatnya. (Simuh.1997:57).

Dalam tasawuf zuhud dijadikan magam dalam upaya melatih diri dan menyucikan
hati untuk meiepas ikatan hati dengan dunia. Maka didalam tasawuf zuhud diberi
pengertian dan diamalkan secara bertingket. Pada dasamya dibedekan zuhud pada
tingket awal (biasa) dan zuhud bagi ajaran sufi. Abu Sulaiman al Darani mengatakan : *sufi
ftu suatu limu dari itmu-ilmu tentang zuhud. Maka tidek pantas mengenakan kain suf
dengan uang figa dirham ditangannya, kok di dalam hatinya menginginkan lima dirham”.
Syibli ditanya tentang zuhud mengatakan : “zuhud yang sesungguhnve sebenarnya tidak
ada; lantaran adakalanya ia berzuhud karena tidek punya sesuatu, itu buken zuhud. Atau
adakalanya ia zuhud dengan duhia ada padanya, bagaimana bisa zuhud kaleu ada
padanya yang menyertainva”. (Simuh.1997:59).

D. Tentang Tanda-Tanda Zuhud.
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Selama manusia masih terikat dan terganiung dengan benda-benda lain, pastilah
ia akan menjadi budaknya. Telapi bila orang dapat dan meu sadar bahwa materi-materi
alam yang selama ini kita andalkan adaiah benda-benda biasa mati tidak memberi manfaat
selain dengan ljinNya, tentulah manusie tidak akan terganiung kepada benda-benda alam
itu. Dia akan kembali kepada yang menciptakan aiam. Dia akan menjadi kaya dan puas
serta ridha dengan penciptanya. Bila hal itu telah menderah daging, maka benda-benda
alam akan menjadi bawahan kita, dan akan tinduk mengikuti kepada kita.

Sufi bangkil uniuk mengingatkan mengenai harkat dan marlabat yang tinggl, yaitu
ager manusia bangkil mencari yang hakiid, mencari yang abadi, mencari tempal yang tiada

fitnah dan kesusahan, meka janganiah kamu curahkan sepenuhnye ¢ind

o dan pandangan
hidupmu kepada dunia ini, apabiia begitu niscaya dirfimu akan terbelenggu oleh fitnah dan
kesusahan. { Achvar 1954.331)

Para pakar sufi mengingatkan akan bahaya keduniaan, mencari keduniean, arah
hidupnya ke alam dunia, alam nyata saja. Peringatan mereka bukan dengan maksud
menjauhi sejauh mungkin, tapi agar manusia menyadari sehingga selama menjadi satu
dengan dunia jangeaniah terpancing dengannya. Jadilah iken di lautan, kendati air laut ity
asin, tetapi ikannya tidaklah menjadi asin

Adepun peringstan mereke antara lain, Abdul Ash Shufi (wafat.210), beliau
menyebutkan bahwsa dunia ini haram, dan hanya saja yang boleh diambil darinya.
Sesungguhnya dari dunia yang bisa diambil hanyal'ah yang dapat menguatkan raganya.
Apablle dari dunia ini ada yang diperiuhankan, menyembah berhala, huian yang lebat,
iautan yang dahsyat ataupun yang bersifatkan kebumian yang melalaikan akan kelihaian,
maka hal itulah yang diharamkan. Jadi dari apa yang ada di dunie ini hanyalah sesuatu

yang dapat mencukupi kebutuhan jasmani saja, lainnya tidak.
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Rasuluilah bersabda :

I BT s Nl 073 i 1S
Colalay, 7S 505 6N 3B 55 338 95

Arnya : ‘Uika manusia mempunyai dua lembah hatta,niscaya dia beruseha
mendapatkannya iembah hana yang ketiga. Dan tidakiah yang dapat memuaskannya
(perutnyea), kecuali tanah

(HR.Bukhari).

Inllah yang dimaksudkan oleh Abu! Ash suff behwa dunia ini he i, selain yang
dimakannya sja. (Achyar 1984:332).

Sesungguhnya Allah swi menjadikan dunia inl terdl: atas LLe Laygan. Sebaian
bagi orang mukmin, sebagian bagi orang munafik dan sebaglan bagl orang yang kafir.
Maka orang mukmin menylapkan perbekalan orang munefik menjadi hizsan den orang
kafir, menjadi iempat bersenang-senang.

Di sini lonu Abbas, menjelaskan bahwe janganiaii denuan harte dunia Inl
melupakan dengan Tuhannya, sehingga tenggelam dalam kesenangan yang bersifat
sementara, sebab morer begitu itu moralnya orang Kefir, sedang bagi kaum muslimin dunia
ini hanyalah sekedar perbekalan untuk puleng kembali padanya. (Achyar 1 994:333).

Sebagai penutup sebagaimansa penguraian para sufl mengenal dunia dan seluruh
isinya, kiranya penjelasan Sveh Abdul kadir lallani sebagal kesimpulannya, dia
mengajarken : "Jika kamu teriena den tenggelam di dalam kehidupan dunia tidak iagi mau
memperhatikean kehidupan akhiratmu, make Tuhen eken murks kepademu. Kami tidak
akan mendapat akhirel dan dunia tidak akan takhiuk kepadamu. Kamu ekan merasa

kesulitan didalam mendapatkan bagian-bagian yang telah ditentukan untukmu, karena
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Allah murke kepademu, sedangkan semua yang tersebut ity adalah kepunyaan Allah
belaka. Barang siapa yang mendurhakainya maka Allah akan menghinakannya”.

Dan tambahnya : "Hijab atau tabir yang menghalangi kamu tidak akan terbuka,
sekiranya kamu tidak keluer dari makhiuk dan membebaskan hati dari makhiuk dalam
semua keadaen dan kedudukan hidup. Hijab itu juga tidak akan terbuka, sekiranya bahwa
nafsu kamu tidak hancur lebur, begitu juga tujuan den kerinduan kemu kepada makhiuk
serta kepada dunia dan akhirat. Hendakiah kamu menjadi seperti bak vang bocor vang
tidak berisikan air. Hendaklah kamu mengosongkan hatimu ari apa saja vang selain Allah
dan hendaknya hanya kamu penuhi dengan Allah semata-meta. Sehingoa kamu akan
menjadi pintu hatimu dan kamu akan diberi pedang tauhid, kekuatan dan kekuasaen. Apa
saja selain Allah hendak merasuk ke dalam hatimu, hendaklah kamu penggal dengan
pedang tauhid agar tidak ada lagi diri kamu, nafsu kamu dan kerinduan kamu kepada
dunia dan akhirat, hendakiah Aliah saja yang bersemayam di hatimu Hy",

(Achyar.1994 334)



